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ABSTRAK

Khasanah, Uswatun. 2024. “ Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman
kosa kata untuk anak speech delay usia 2-5 tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I

Kata Kunci : Upaya Orang Tua, anak, Speech delay

Kerterrlambatan berrbicara (spererch derlay) merrurpakan pernyerbab urmurm masalah
turmburh kermbang pada anak. Anak ursia 3 sampai 5 tahurn mermpurnyai kermampuran
berrbahasa yang berrberda-berda. Ada yang merngalami kerterrlambatan bahasa,
konserntrasi burrurk dan tidak mampur mernjawab perrtanyaan derngan cerpat, ataur
serbaliknya masih berlurm mampur mermahami makna kata perrintah. Karerna sermura itur
merrurpakan tanda bahwa sertiap anak turmburh dan berrkermbang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kondisi anak speech delay dan
mengidentifikasi upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata
terhadap anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten
Pekalongan.

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara
wawancara, observasi, dan, dokumentasi. Subjek penelitian yaitu orang tua anak
dan anggota keluarga dari anak. Data penelitian dianalisis dengan teknik model
Miles & Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan.

Berdasarkan dalam data observasi dan wawancara dapat disimpulkan hasil
penelitian yaitu kondisi anak speech delay & upaya orang tua dalam meningkatkan
pemahaman kosa kata terhadap anak speech delay. Kondisi anak tersebut antara
lain 1.) Zein belum mampu mengungkapkan satu kata apa pun 2.) Khalisa ketika
diajak berbicara hanya bisa tersenyum 3.) Shanum hanya bisa berbicara 1 kata saja.
4.) Sahla ketika diajak bicara hanya bisa diam sejenak sebelum akhirnya menjawab.
Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata terhadap anak speech
delay yaitu; kegiatan meniru, bermain smart hafidz, bermain alam, menggunakan
sosial media, bercerita, menyanyi, dan bertamasya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan emosi,

gagasan, dan konsep melalui kata-kata yang diucapkan. Keterampilan

berbicara khususnya kemampuan bercerita harus dipupuk sejak dini. Oleh

karena itu, sebagai orang tua, harus mempunyai kewajiban untuk mendidik

anak-anak bercerita sejak dini. Ketika orang tua mengajari anaknya cerita yang

berbeda-beda, berarti mereka telah merancang pendidikan anaknya agar

anaknya mengetahui dan memahami tokoh-tokoh dalam cerita dan cerita yang

berbeda-beda. Contoh : cerita Malin Kundang. Meski sudah berusia berabad-

abad, kisah ini masih bisa diceritakan kepada anak-anak dan menarik perhatian

besar, apalagi jika diceritakan dengan gambar. Berbicara adalah suatu ujaran,

yaitu sebagai suatu cara berkomunikasi mengungkapkan pikiran, pendapat,

perasaan, dan keinginan dengan bantuan lambang-lambang yang disebut kata-

kata (Hoerudin, 2023).

Bahasa merupakan sistem simbol yang digunakan untuk berkomunikasi

dengan orang lain. Bahasa juga adapat diartikan sebagai alat komunikasi

melalui sistem bunyi, kata, dan perasaan. Oleh karena itu, bahasa merupakan

bagian penting dalam perkembangan anak karena dapat memaksimalkan

potensi anak dan memungkinkannya beradaptasi dengan dunia di sekitarnya

(Heni Friantary 2020). Komunikasi terjadi melalui suatu sistem terstruktur

yang mencakup bunyi (fonetik), kata atau kosa kata (semantik), tata bahasa
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(sintaks), dan penggunaan bahasa (semantik) (Genis, 2022). Unsur-unsur

tersebut saling berhubungan dalam pembetukan makna dalam bahasa. Ada dua

kriteria yang dapat dilakukan untuk menentukam apakah anak berbicara dalam

arti benar atau hanya sekedar “membeo”. Pertama, anak perlu anak perlu

mengetahui arti kata yang mereka gunakan dan mengaitkannya dengan objek

yang diwakilinya. Misalnya kata “bola” seharusnya mengacu pada bola, bukan

mainan umum. Kedua harus mengucapkan kata tersebut dengan cara yang

mudah diucapkan orang lain.

Gangguan bahasa pada anak berupa keterlambatan dalam berbicara

merupakan kelainan umum pada anak-anak, menyerang 1 dari 12 anak, atau

5% hingga 8% anak pra sekolah ini termasuk gangguan bicara pada 3% dan

gagap pada 1%. Jika pengobatan gangguan bahasa ditunda, konsekuensinya

meliputi perubahan perilaku yang signifikan, gangguan psikologis, kesulitan

membaca, dan penurunan prestasi akademik (Hasibuan et al., 2023).

Keterlambatan berbicara merupakan masalah serius dan memerlukan

penanganan segera karena merupakan gangguan perkembangan yang paling

umum terjadi pada anak. Menurut IDEA ( Individuals with Disabilities

Education Act ) tahun 1997, masalah ini mengacu pada gangguan komunikasi

seperti gagap, disartria, gangguan bicara, dan gangguan suara yang

mempengaruhi hasil belajar anak.

Keterampilan berbicara dan berbahasa merupakan dua hal yang diukur

terpisah dan secara kolektif mencerminkan keterampilan lisan seorang anak.

Bahasa terdiri dari berbagai suara yang dikeluarkan anak dari mulutnya untuk
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berkomunikasi. Berbicara dapat diterapkan dalam dua cara diantaranya: 1.)

Bahasa ekspresif berlaku pada kemampuan individu dalam menghasilkan

bahasa. Misalnya untuk menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan. 2.)

Bahasa reseptif adalah kemampuan seseorang dalam memahami bahasa asing

tetapi tidak dapat berbicara dalam bahasa asing tersebut.

Seorang anak dikatakan berbicara apabila ia dapat mengeluarkan

berbagai macam suara dari mulutnya dengan bersuara atau menggunakan kata-

kata untuk menyampaikan sesuatu dalam komunikasi. Walaupun kemampuan

berbicara setiap anak berbeda-beda, namun secara umum kemampuan tersebut

dapat disamakan dengan anak pada usia yang sama. Perkembangan percakapan

seorang anak dikatakan normal apabila kemapuan berbicaranya sebanding

dengan anak seusianya dan mampu menyelesaikan tugas. Jika keduanya tidak

sama dan abak tidak mampu menyelesaikan tugas perkembangan bahasa pada

usia tersebut, makan anak tersebut dianggap mengalami gangguan

perkembangan berbicara ( speech delay ).

Seorang anak dianggap mengalami keterlambatan berbicara apabila

tingkat perkembangan bahasanya berada di bawah tingkat kualitas

perkembangan bahasa anak-anak seusianya. Hal ini dapat diketahui dari

ketetapan penggunaan kata. Jika anak terus menggerakkan tangan dan

berbicara seperti bayi sementara teman-temannya menggunakan kata-kata,

orang lain mungkin berpikir bahwa anak masih terlalu kecil untuk diajak

bermain.



4

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang saya lakukan di Desa

Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan dikumpulkan data

terhadap empat orang anak yang berumur antara 2-5 tahun. Ditunjukkan ciri-

ciri tidak dapat memahami atau merespon teman sebaya, orang tua, atau orang

dewasa lain di sekitar mereka, mereka lebih cenderung tidak banyak bicara

(pendiam), pengucapan kata dan penyusunan kalimat masih keliru, belum

mampu berbicara dengan jelas, kaku, terbata-bata karena kurangnya

penguasaan kosakata yang dimiliki, serta perhatian dari orang tua yang

cenderung acuh terhadap kondisi anaknya. Hal ini dikarenakan adanya orang

tua yang terlalu sibuk bekerja dan kurangnya pemahaman tentang stimulasi

melatih perkembangan bahasa pada anak.

Beberapa langkah sederhana yang dapat orang tua lakukan dirumah

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa bagi anak yang mengalami

keterlambatan berbicara : 1) aksi pukulan. Anak-anak dapat mencoba untuk

meledakkan kertas atau tisu kertas. Orang tua dapat meminta anak-anak

meniup gelembung atau seruling. 2) pertunjukan musik. Mintalah anak

mendengarkan video musik dan mencoba meniru kata-kata serta gerakan dalam

video musik tersebut. 3) menghisap. Anak diminta meminum air melalui

sedotan untuk melatih otot wajah dan mulutnya. 4) sikat atau bersihkan gigi

sendiri. 5) berlatih merobek-robek kertas dan membuat adonan. 6) mainkan

permainan teka-teki dan pola sederhana. 7) kegiatan bermain bersama teman.

8) kegiatan bermain di luar ruangan. 9) tindakan memberi dan tindakan

meminta. 10) latihan pelingkupan, dll.  Pada kegiatan sederhana yang
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bervariasi tersebut bisa meningkatkan kemampuan berbicara anak, itu semua

tergantung pada perhatian orang tua terhadap rutinitas kegiatan tersebut di

dirumah (Laelatul, A.N,. Triana, D,. Octafia, D.N,. Putri, 2022).

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan ada beberapa orang tua

yang melakukan penanganan sederhana untuk anak speech delay diantaranya

adalah terapi wicara. Adapun terapi wicara yang dilakukan berbeda-beda

diantaranya:

1. Melatih berbicara  pada anak dengan benar, pelan  dan   berulang-ulang,

ketika anak berbicara sebaiknya harus memperhatikan tata bahasa  yang

diucapkan,  libatkan anak untuk berbicara pada setiap keadaan dan perbaiki

jika ada pengucapan anak yang masih keliru

2. Memberikan dorongan  pada anak  melalui kegiatan mendongeng, maka

anak akan belajar tentang dialog, narasi,dan kemungkinan anak akan

terinspirasi untuk menirunya.

3. Melalui latihan isyarat  gerak  tubuh,  tangan serta bibir,   dan   memberikan

tambahan pembelajaran  yang  setara  agar lebih  banyak mengenal kata,

menyusun kata serta berbicara dan berkomunikasi.

4. Melatih anak berbicara melalui metode menyanyi,  tanya  jawab,  tebak

tebakan untuk melatih dan memperbanyak kosa  kata  pada anak; sering

melakukan obrolan dengan ana kagar lebih terbiasa berbicara dengan benar;

dan latih anak berbicara dengan  berulang-ulang melalui media  teknologi

(android,  televisi pendidikan, buku audio) agar kosa kata yang dimiliki oleh

anak lebih banyak.
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Dari hasil analisis terhadap upaya orang tua yang menggunakan

penggunaan terapi wicara pada anak dengan keterlambatan bahasa sangat

bermanfaat. Namun, sebagai orang tua, kita harus mempertimbangkan terlebih

dahulu  apa  yang dibutuhkan  anak kita ketika kecacatan terjadi. Karena proses

terapi wicara dapat berhasil dan memberikan hasil yang baik nantinya. Hal ini

tentunya atas kerjasama dan persetujuan tim terapi serta orang tua anak

(Fadilah 2023)

Padahal anak-anak dengan keterlambatan bicara bisa mengalami

hambatan belajar yang berpengaruh pada prestasi akademik hingga dewasa.

Oleh sebab itu, orang tua perlu melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan

pemahaman kosakata bagi anak yang mengalami keterlembatan berbicara. Hal

tersebut dikarenakan dengan peran yang dimiliki oleh orang tua maka akan

dapat mempengaruhi perilaku anak. Ketika anak ingin berperilaku, maka anak

tersebut akan menyesuaikan perilakunya dengan perilaku orang-orang di

sekitarnya.

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang tua

dalam menangani anak dengan gangguan komunikasi (bicara atau bahasa)

sejak dini akan meningkatkan pengasuhan, pendidikan, pengembangan bakat

dan potensi setiap anak dengan gangguan komunikasi atau keterlambatan

berbicara pada anak. Kesiapsiagaan orang tua dalam menghadapi anak dengan

gangguan komunikasi (bahasa) menjadi kunci keberhasilan pengobatan serta

bersikap ramah terhadap anak berkebutuhan khusus dan anak dengan gangguan

komunikasi (bahasa) (Mu’awwanah & Supena, 2020).
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Upaya orang tua dalam menekankan kepada kegiatan-kegiatan mencari

dan menemukan yang akan meningkatkan pemahaman kosakata dalam

keterlambatan berbicara. Berdasarkam masalah yang ditemui, maka perlu

dilakukan penelitian di Desa Rowoyoso tentang Upaya Orang Tua Dalam

Meningkatkan Pemahaman Kosakata Terhadap Anak Speech Delay Usia 2-5

Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas  yang telah di uraikan,maka

identifikasi masalah yang di jadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Adanya anak yang susah memahami perkataan orang lain.

2. Orang tua yang cenderung sensitif terhadap adanya penelitian yang peneliti

lakukan.

3. Adanya penyalahgunaan media sosial yang seharusnya dapat meningkatkan

pemahaman kosa kata justru menunda perkembangan bicara pada anak.

1.3 Pembatasan Masalah

Melalui identifikasi masalah yang sedang diteliti dalam penelitian ini,

peneliti harus memastikan bahwa penelitian tersebut lebih terfokus pada

masalah yang sedang diteliti. Adapun batasan sebagai berikut:

1. Kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan.

2. Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosakata terhadap anak

yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan

masalah yang dijadikan pertimbangan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosakata

terhadap anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

2. Mengidentifikasi upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman

kosakata terhadap anak yang mengalami speech delay di Desa Rowoyoso

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis

ataupun praktis. Dan adapun secara teoritis dan praktis manfaat dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

a. Berkontribusi dalam menambah ilmu pengetahuan tentang upaya

orang tua untuk meningkatkan pemahaman kosakata dalam

keterlambatan berbicara.
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b. Menguatkan teori sebelumnya tentang upaya orang tua untuk

meningkatkan pemahaman kosakata dalam keterlambatan berbicara.

1.6.2 Kegunaan Praktis

a. Bagi orang tua, dapat dijadikan salah satu bahan evaluasi dan refleksi

terkait meningkatkan pemahaman kosakata anak yang mengalami

terlambat berbicara.

b. Bagi anak, dapat dijadikan peluang dan mendapatkan kegiatan belajar

dan bermain yang menarik dan menyenangkan.

c. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan studi awal untuk

mengembangkan kembali konsep dan teori tentang upaya orang tua

untuk meningkatkan pemahaman kosakata dan keterlambatan

berbicara pada anak pada penelitian berikutnya
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat disimpulkan bahwa Upaya

Orang Tua dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata untuk Anak Speech

Delay Usia 2-5 Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan sebagai berikut:

1. Kondisi anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan berbeda-beda dengan karakteristik pada setiap

indikator usianya. Diantaranya keterlambatan berbicara dan memahami

bahasa, kesulitan mengartikulasikan kata-kata, keterbatasan kosa kata, dan

kesulitan berkomunikasi dengan orang lain.

2. Upaya orang tua dalam meningkatkan pemahaman kosa kata anak speech

delay di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto berupa untuk berbicara

secara perlahan kepada anak kemudian anak menirunya, bermain smart

hafidz, bermain alam, menggunakan media sosial, menyanyi, bercerita, dan

mengajak anak bertamasya.

3. Upaya orang tua yang telah dilakukan di atas masih belum maksimal.

Beberapa langkah yang dapat ditambahkan antara lain mengenalkan kata

sapaan dengan baik, melatih pengucapan kalimat pendek dan sederhana,

mendorong anak untuk memahami benda-benda di sekitarnya, ajaklah anak-

anak untuk berbicara, dan menerapkan pola asuh demokratis.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyatakan bahwa Upaya

Orang Tua dalam Meningkatkan Pemahaman Kosa Kata Anak Speech Delay

Usia 2-5 Tahun di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kabupaten

Pekalongan ini sudah berjalan sesuai rancangan yang sudah dibuat. Namun,

dari upaya yang telah dilakukan, hasilnya masih belum optimal perlu adanya

penambahan upaya lagi. Oleh karena itu, diperlukan langkah tambahan yang

harus dilakukan oleh orang tua.

Penulis mencoba memberikan saran kepada pihak-pihak terkait yaitu:

1. Kepada orang tua dari anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan diharapkan memberikan perhatian

penuh dan stimulasi bahasa rutin kepada anak, gunakan bahasa sederhana

dan ulangi kata-kata. Dan yang terpenting jangan membandingkan anak

dengan lainnya.

2. Kepada keluarga dari anak speech delay di Desa Rowoyoso Kecamatan

Wonokerto Kabupaten Pekalongan diharapkan selalu memberikan

dukungan dan motivasi kepada anak, kerja sama dengan orang tua dalam

stimulasi bahasa, dan ciptakanlah lingkungan yang kondusif

3. Bagi peneliti yang akan mengkaji Upaya Orang Tua terhadap anak speech

delay di berbagai daerah, disarankan untuk memperhatikan karakteristik

orang tua dan keluarga dalam keterbukaannya terhadap kondisi anaknya.

Hal ini penting mengingat tidak semua orang tua yang tertutup tidak ingin

kondisi anaknya dibuat untuk bahan penelitian.
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